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Perancangan Fasilitas Wisata Edukasi Pengolahan Bambu  
di Desa Tonga Riu, Kecamatan Sesean Suloara, Kabupaten Toraja Utara

Abstrak

Kata Kunci: Toraja, Bambu, Fasilitas Wisata edukasi, Tektonika Arsitektur 

 Perkembangan wisata di Toraja akhir-akhir ini berjalan pesat terutama di Kabupaten Toraja Utara. Destinasi wisata semakin 
beragam mampu menarik wisatawan dari luar kota untuk berwisata di Toraja Utara. Salah satu sektor pariwisata yang potensial untuk 
dikembangkan adalah wisata edukasi. Wilayah Desa Tonga Riu Kecamatan Sesean Suloara’ memiliki kondisi alami pedesaan dengan 
hutan bambu yang luas. Hutan tersebut difungsikan sebagai area wisata dan pengembangan bambu. Namun, belum ada pemanfaatan 
bambu secara lebih lanjut dalam hal pengolahannya. Upaya pengembangan wisata edukasi memanfaatkan potensi hasil pengolahan 
bambu dengan melibatkan masyarakat dimaksudkan dapat mengikutsertakan peran dan aspirasi masyarakat desa dalam 
pendayagunaan potensi sumber daya alam.

Pada dasarnya, bambu sangat akrab dengan masyarakat Toraja karena digunakan dalam material bangunan, acara adat, serta 

kerajinan tradisional. Bambu merupakan salah satu tanaman yang memiliki keunggulan karakter yang tidak dimiliki tanaman lainnya, 

diantaranya adalah: kuat, ulet, lurus, rata, keras dan lentur. Namun, sebagian masyarakat masih menganggap bambu adalah material 

murah dan kurang menarik. Oleh karena itu perancangan wisata edukasi pengolahan bambu ini juga bertujuan sebagai upaya 

meningkatkan citra bambu. Untuk mencapai hal tersebut maka diperlukan sebuah pengemasan wisata yang unik dan menarik 

pengunjung.

 Dalam mencapai sebuah wisata yang unik dan memiliki daya tarik maka digunakan pendekatan tema arsitektur Tektonika; yaitu 

sebuah ekpresi arsitektur yang diwujudkan dalam struktur dan material. Tektonika asitektur dituangkan dalam perancangan melalui  

perancangan site dan landscape, struktur dan konstruksi yang menarik dan bekerja dengan sistem yang benar, perancangan ruang 

yang nyaman dan fungsional, serta pemilihan material lokal khususnya bambu dan material tradisional lainnya.
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Design of Bamboo Processing Educational Tourism Facilities 
in Tonga Riu Village, Sesean Suloara District, North Toraja Regency

Abstract

Keywords: Toraja, Bamboo, Educational Tourism Facilities, Architectural Tectonics

 The development of tourism in Toraja has recently been running rapidly, especially in Northern Toraja Regency. Increasingly diverse 
tourist destinations are able to attract tourists from outside the city to travel in North Toraja. One of the potential tourism sectors to be 
developed is educational tourism. Tonga Riu Village Area, in Sesean Suloara District' has rural natural conditions with extensive bamboo 
forests. The forest functions as a tourist area and bamboo development. However, there has been no further utilization of bamboo in 
terms of processing. Efforts to develop educational tourism utilizing the potential of bamboo processing by involving the community are 
intended to include the roles and aspirations of rural communities in utilizing the potential of natural resources.

Basically, bamboo is very familiar with Torajan society because it is used in building materials, traditional events, and traditional 

crafts. Bamboo has character advantages that other plants do not have, including: strong, resilient, straight, at, hard and exible. 

However, some people still consider bamboo to be a cheap and less attractive material. Therefore, the design of this bamboo processing 

educational facility also aims to improve the image of bamboo. To achieve this, a unique and attractive tourism packaging is needed.

 In achieving a unique and attractive tour, a tectonic architectural theme approach is used; It is an architectural expression 

embodied in structure and material. Tectonic architecture is expressed in design through site and landscape design, attractive structures 

and construction that work with the right system, comfortable and functional space, and selection of local materials, especially bamboo 

and other traditional materials.
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BAB 1



Tana
Toraja

Toraja
Utara

Luas Wilayah
1.151.47 Km2

Toraja 
Utara

Lokasi:
23º5’’– 3º15’’ Lintang Selatan
119º – 120’’ Bujur Timur

Batas wilayah:
+ Batas Utara
   - Kabupaten Mamuju
   - Kabupaten Luwu Utara
+ Batas Timur
   - Kabupaten Luwu
+ Batas Selatan
   - Kabupaten Luwu
+ Batas Barat
   - Kabupaten Tana Toraja
   - Kabupaten Mamuju

Fasilitas pelayanan publik Toraja Utara

Pendidikan

Hukum

Kesehatan

Sosial Ekonomi 

Dinas Pariwisata &
Kebudayaan
Dinas Sosial

Polres
Kodim

Rumah Sakit Daerah
Puskesmas

Dinas Kesehatan

Sekolah
Dinas Pendidikan

Luas Wilayah
1.151.47 Km2

Toraja 
Utara

Lokasi:
23º5’’– 3º15’’ Lintang Selatan
119º – 120’’ Bujur Timur

Batas wilayah:
+ Batas Utara
   - Kabupaten Mamuju
   - Kabupaten Luwu Utara
+ Batas Timur
   - Kabupaten Luwu
+ Batas Selatan
   - Kabupaten Luwu
+ Batas Barat
   - Kabupaten Tana Toraja
   - Kabupaten Mamuju

Kabupaten Toraja Utara
m e r u p a k a n  s a l a h  s a t u 
kabupaten yang berada di 
Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan Kecamatan Rantepao 
sebagai ibukotanya. Wilayah 
Toraja Utara merupakan hasil 
pemekaran w i layah dar i 
kabupaten Tana Toraja pada 
tahun 2008.

Wilayah kabupaten Toraja Utara merupakan 
sebuah wilayah hasil pemekaran. Tujuan dari 
p e m e k a r a n  w i l a y a h  s e n d i r i ,  y a k n i 
untuk meningkatkan Pelayanan, percepatan 
p e n g e l o l a a n  p o t e n s i  d a e r a h  d a n 
kesejahteraan bagi masyarakat.

Toraja 
Utara

Desa 
Tonga Riu

Kecamatan
S. Suloara

Provinsi Sulawesi Selatan

Kecamatan 
S. Suloara

Desa
Tonga

Riu

Batutumonga
- Mentirotiku

Gunung 
Sesean

Kuburan Batu
Lo’ Ko Mata

Pasar HutanBambu 
To’Kumila

Desa
Tonga Riu

Kuburan Batu
Lo’ Ko Mata

Pasar HutanBambu 
To’Kumila

Kecamatan 
S. Suloara

Desa
Tonga

Riu

Batutumonga
- Mentirotiku

Gunung Sesean

Desa
Tonga Riu

Toraja cukup populer sebagai daerah 
tujuan wisata dengan titik berat pada 
objek - objek rekreasi, ekonomi, 
sejarah, seni dan budaya.

Salah satu kekayaan alam budaya Toraja 
yaitu tumbuhan bambu, dikarenakan 
bambu multi manfaat dan tidak lepas dari 
kehidupan sehari-hari masyarakat Toraja.

Kuburan Batu
Lo’ Ko Mata

Pasar Hutan
Bambu To’Kumila

Kecamatan 
S. Suloara

Desa
Tonga

Riu

Batutumonga
- Mentirotiku

Gunung 
Sesean

Desa
Tonga Riu

Tujuan Wisata :  

321

Pondok acara
RambuSolo’/Tuka

Rambu
Solo’/Tuka’

 Salah Satu tujuan wisata yaitu Pasar 
Hutan Bambu To’ Kumila. lokasinya yang 
berada di tengah hutan bambu dan di 
ketinggian sekitar 1200 mdpl.

Nitus lapu’

(2020)

Bambu merupakan tumbuhan yang dominan 
dibudidayakan oleh orang Toraja karena 
tumbuhan ini banyak digunakan dalam acara adat 
rambu tuka' dan rambu solo', bahan bangunan 
dan juga sebagai bahan kerajinan tangan.

Tambaru
2012

Salah Satu tujuan wisata yaitu Hutan 
Bambu To’ Kumila. Bambu bagi 
Masyarakat Toraja menjadi salah satu 
tumbuhan yang memiliki nilai historis dan 
multi manfaat. 

Perlengkapan
Acara Adat

Perlengkapan
Rumah Adat

Arsitektur Organik Menurut pearson 2002 

of the hill - of  the material
menyatu dengan keadaan sekitar misalnya penggunaan material bambu 
dikarenakan pada site sekitar adalah tanaman bambu.

unexpected
memiliki karakter inkonvensional misalnya desain yang tidak beraturan

Form follows flow

Building as nature 
terinspirasi dari organisme

continuous present
desain terus berlanjut misalnya desain berkembang tetapi tetap keaslian 
desain misalnya penggunaan material bambu pada desain dengan fungsi 
bangunan yang berbeda beda

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi 
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata 
yangdikunjungi dalam jangka waktu sementara objek 
wisata merupakan tempat yangmenjadi pusat daya tarik 
dan dapat memberikan kepuasan khususnya pengunjung
(Harahap, 2018). 

Berdasarkan KBBI, arti pengolahan 
adalah proses, cara, perbuatan. Dalam 
kegiatan produksi, pengolahan adalah 
suatu proses membuat, menciptakan, 
menghasilkan, dan menambah nilai 
guna suatu barang dimulai dari bahan 
baku menjadi setengah jadi, hingga 
menjadi barang jadi.

Perancangan adalah suatu proses 
yang bertujuan untuk menganalisis, 
menilai, memperbaiki dan menyusun 
suatu sistem, baik secara fisik maupun 
non fisik yang optimum untuk waktu 
yang akan datang.

Fasilitas adalah segala sesuatu yang 
dapat memudahkan dan melancarkan 
pelaksanaan suatu usaha dan 
merupakan sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan dalam melakukan 
atau memperlancar suatu kegiatan.

Wisata edukasi  adalah suatu 
p r o g r a m  d i m a n a  w i s a t w a n 
berkunjung ke suatu lokasi dengan 
t u j u a n  u t a n a  m e m p e r o l e h 
pengalaman pembelajaran secara 
langsung di objek wisata tersebut 
(Rodger, 1998:28).

Bambu adalah tumbuhan yang 
batangnya berbentuk bulat, beruas, 
b e r b u k u - b u k u ,  b e r o n g g a , 
mempunyai cabang, berimpang, dan 
mempunya i  aur  ba tang  yang 
menonjol (Dransfield dan Widjaja 
1995).

ARTI JUDUL

Umumnya masyarakat  Tora ja 
mengenal 5 jenis bambu yang 
banyak digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari

Anyaman

(Bambu Toraja)

Betung

Parrin

Bulo’

Ao’ Mariri

Tallang/ Apus

Bambu tidak hanya menjadi produk berupa barang namun juga dapat dikaitkan dengan 
Kekayaan budaya Toraja yang potensial diolah menjadi produk wisata. Bambu bagi 
Masyarakat Toraja menjadi salah satu tumbuhan yang memiliki nilai historis dan multi 
manfaat.

Tujuan Pariwisata
Upaya  pemer in tah  To ra ja  U ta ra  da lam 
melestarikan dan memanfaatkan bambu salah 
satunya adalah pengembangan desa wisata hutan 
Bambu To’ Kumila sekaligus dengan  promosi 
budaya dan pengembangan ekonomi kreatif di 
Toraja Utara.

Wisata Hutan Bambu To’Kumila diresmikan 
oleh perwakilan Pemda Toraja Utara yaitu 
Bapak Harli Patriatno selaku Kepala Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata dimana juga 
dihadiri oleh Konjen Australia di Makassar, 
Bapak Richard Mathews beserta isteri 

Pariwisata  merupakan satu 
sektoor yang potensial untuk 
dikembangkan sebagai salah satu 
pengenalan budaya kesenian 
suatu bangsa (Wahab, Carmpon 
dan Rothfield, 1992).

Undang-undang
No.10 Tahun 2009

Pasal 2
Penyelenggaraan pariwisata 
b e r a s a s k a n m a n f a a t , 
k e s e i m b a n g a n , 
k e m a n d i r i a n , p a r t i s i p a t i f , 
kelestarian, dan berkelanjutan.

Pasal 4
Tujuan Pariwisata adalah Meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat, menghapus kemiskinan dengan 
mengatasi pengangguran melestarikan 
sumber daya alam, dan serta memajukan 
kebudayaan.

Upaya
Pemerintah
Toraja Utara

Bambu 
Toraja

Luas Wilayah
21,68 Km2

Luas Wilayah
2,6 Km2
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TORAJA UTARA

Berlimpahnya sumber daya bambu dan 
keterkaitan yang erat antara bambu 
dengan kehidupan sosial budaya 
masyarakat Toraja sejak dahulu.

PENDAHULUAN

PERANCANGAN FASILITAS WISATA EDUKASI PENGOLAHAN BAMBU

LATAR BELAKANG

Toraja 
Utara

Tana
Toraja

Atap
Rumah Adat
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Pengrajin Sarita komunitasnya sangat kecil disebabkan niat masyarakat Toraja untuk 
memproduksi Sarita sangat rendah. Hal ini karena dari sisi ekonomi kurang menguntungkan 
karena konsumen yang masih sangat terbatas dibandingkan kain tenun Toraja.

TERBATASNYA JUMBLAH PENGRAJIN

Sandiaga Uno
Menteri Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif 
(Menparekraf)

2021

Sandiaga Uno membantu melestarikan dan  
meminta masyarakat Toraja kreatif dengan 
terus mengembangkan produksi seni kriya 
anyaman. Ini merupakan seni yang 
dikerjakan dengan cara memanfaatkan 
bambu yang ada di daerah tersebut.

Pemerintah
Toraja Utara

2019

Pemerintah membuka pasar bambu dan desa 
wisata hutan bambu untuk mengembangkan 
pemanfaatan bambu. Desa wisata memiliki 
kekayaan bambu yang luar biasa. Tetapi dalam 
perkembangannya masih terbatas dalam 
pengoprasional pasar bambu.

Bambu sebagai 
salah satu kekayaan 
budaya Toraja dalam 
pengolahannya masih 

sangat terbatas.

Menurunnya 
jumlah pengrajin

anyaman bambu di 
Toraja

Belum ada fasilitas 
yang mendukung untuk 

pengembangan kerajinan 
bambu yang merupakan 

kekayaan budaya Toraja dan 
fasilitas yang membantu 
menumbuhkan kembali 
kesadaran dan minat 
masyarakat terhadap 

bambu.

Wawancara Observasi Dokumentasi

Primer Sekunder

Internet Buku RTRW 
Toraja Utara

METODE ANALISIS

Pengambilan
Data primer

Pengambilan
Data Sekunder

Penyaringan
Data

Pengamatan
Langsung

Pencocokan
Data dan Fakta

Analisis

1 2 3 4 5 6

Dengan kriteria dan 
fungsi sebagai berikut :

Mewadahi Aktivitas 
Produksi, Edukasi, 
Pengembangan, 
M e n j u a l  s e r t a 
Memamerkan.

Memberikan edukasi 
mulai dari cara 
pembuatan hingga 
pengembangan 
sesuai dengan 
kebutuhan dan 
peruntukannya

PERMASALAHAN

Destinasi wisata hutan bambu di Toraja Utara kembali menyajikan obyek 
untuk memanjakan wisatawan yang datang berkunjung. Kampung yang 
terletak di Lembang Tonga Riu, Kecamatan Sesean Suloara, Kabupaten 
Toraja Utara ini memiliki keunikan tersendiri.

Destinasi wisata hutan bambu di Toraja Utara kembali menyajikan obyek 
untuk memanjakan wisatawan yang datang berkunjung. Kampung yang 
terletak di Lembang Tonga Riu, Kecamatan Sesean Suloara, Kabupaten 
Toraja Utara ini memiliki keunikan tersendiri.

Pada zaman sekarang anyaman 
bambu perlu untuk 
dikembangkan oleh masyarakat 
Toraja terlebih khusus pada 
kalangan mudah agar lebih 
kreatif dan menjadi daya tarik 
bagi wisatawan.

Un tuk  saa t  i n i  pengra j i n 
anyaman bambu yang masih 
eksis mempertahankan proses 
pembuatannya sudah sangat 
sedikit jumlahnya.

Seiring berjalannya waktu Kerajinan Bambu
(Anyaman Toraja)

Berdampak

S
e

h
in

g
g

a

Bambu merupakan salah satu 
kekayaan budaya yang dimiliki 
masyarakat Toraja sehingga perlu 
untuk diolah dan di kembangkan.

jika tidak ada tindakan yang serius 
terkait pelestarian produk budaya 
akan punah

Kerajinan bambu merupakan 
salah satu produk budaya yang 
perlu mendapat perhatian 
khusus.

Bambu
(kekayaan Budaya)

Kerajinan Bambu
(produk budaya)

Pengrajin terbatas &
produk kurang kreatif

Saat ini pengrajin anyaman 
sudah sangat  min im dan 
pe r l unya  pengembangan  
produk oleh masyarakat Toraja 
terlebih khusus pada kalangan 
anak muda.

Nyaris punah
Kebutuhan

Diperlukan wadah atau fasilitas yang mampu menunjang 
terjadinya proses edukasi dan pengembangan kerajinan 
bambu yang bertujuan untuk pengembangan kerajinan 
bambu sebagai salah satu produk budaya dengan 
pendekatan ...

Pemerintah
Toraja Utara

2019

Pemerintah membuka pasar bambu dan desa 
wisata hutan bambu untuk mengembangkan 
pemanfaatan bambu. Desa wisata memiliki 
kekayaan bambu yang luar biasa. Tetapi dalam 
perkembangannya masih terbatas dalam 
pengoprasional pasar bambu.

FENOMENA

Permasalahan

Bagaimana mengintergrasikan 
fungsi bangunan sebagai pusat 
e d u k a s i  k e r a j i n a n  b a m b u , 
sekaligus sebagai bangunan 
wisata dengan aktivitas yang 
kreatif dan dinamis.

Bagaimana proporsi kebutuhan 
ruang yang dapat mengakomodasi 
semua aktivitas tersebut.

Bagaimana mentransformasikan 
bambu sebagai kekayaan budaya 
toraja ke dalam desain bentuk dan 
ruang yang atraktif menggunakan 
kaidah-kaidah tektonika arsitektur?

Rumusan Masalah Pendekatan Solusi

Bagaimana merancang fasilitas 
wisata yang dapat mendukung 
tersedianya

Terkait pengolahan bambu dan 
p e m a n f a a t a n n y a ,  d e n g a n 
bangunan yang atraktif.

Edukasi

Demo produksi

Atraksi Wisata

Perancangan fasilitas wisata edukasi
pengolahan bambu (Anyaman bambu)

Merancang fasilitas yang mendukung 
t e r s e d i a n y a  e d u k a s i  d a n 
pengembangan kerajinan serta atraksi 
wisata di hutan bambu to’ kumila dengan 
pendekatan Tektonika Arsitektur.

Konsep Arsitektur Tektonika Struktur &
Konstruksi

Estetika

Terintegrasi &
harmonis 

dengan tapak

Peduli pada
berkelanjutan

lingkungan

Karakteristik Arsitektur Organik
Menurut Frank Llyod Wright

The earthline (Horizontalisme)

Countinuity Space

Interpenetrasi Bidang

Destruction of Box

Pola Hirarky

Room Within Space to be Lived 

Parameter Perancangan Arsitektur Organik
Menurut Frank Llyod Wright

Of the Hill

Building as Nature

Countinous Present

Of the Material

Form Follows Flow

Youthful and Unexpected

Of the People

Living Music

Bentuk Struktur 
& Material

Prinsip 
Keberlanjutan

Tujuan Pemilihan Pendekatan : 

Proses bentuk
alam ( tidak lurus, 
radikal,istimewa

(Ruang dalam)

Menjaga Keutuhan dan Keasrian Lingkungan Sekitar Site Menghindari Kerusakan Alam

PERMASALAHAN
PERMASALAHAN

Wawancara Observasi Dokumentasi

Primer Sekunder

Internet Buku RTRW 
Toraja Utara

Statistik 
Toraja Utara

METODE ANALISIS

Pengambilan
Data primer

Pengambilan
Data Sekunder

Penyaringan
Data

Pengamatan
Langsung

Pencocokan
Data dan Fakta

Analisis

1 2 3 5 64

file:///C:/Users/M%20S%20I/Downloads/Copy%20of%2008.%20BAB%20II%20(1).pdf

Tektonika merupakan aspek arsitektur yang berkaitan dengan 
bagaimana mengolah dan mempertemukan bahan bangunan serta 
mengartikulasikan penyelesaian sambungan dalam kaitan dengan 
gaya konstruksi. ( Eko Prawoto (1999:4)

Pemahaman tektonika mencakup penyelesaian logika struktur suatu 
ruang, penanganan sambungan konstruksi, kepandaian pengolahan 
dan pertemuan bahan material sehingga mampu memunculkan 
ekspresi bangunan.

Kejujuran Struktur dan Konstruksi

Kejujuran dalam sistem struktur konstruksi berarti membangun dengan 
struktur yang benar dan memperlihatkan dengan terbuka bagaimana 
bangunan itu berdiri.

Sistem Konstruksi Ringan 

Sistem konstruksi ringan adalah bagaimana mengatasi kebutuhan ruang 
dengan keadaan site, material dan potensi sekitar dengan konstruksi 
yang wajar, benar, efisien, hemat energi sehingga menjadi ringan.

Aspek fisika bangunan yang mencakup penghawaan, pencahayaan, 
struktur konstruksi, ekologis, struktur tahan gempa adalah langkah 
mengatasi keadaan alam.

Aspek Fisika Bangunan melalui Gugus Bangunan Kecil

Bangunan selalu mendasar pada kondisi lingkungan sekitar menyangkut 
sumber daya alam, manusia, potensi dan budaya.

Prinsip Lokalitas terhadap Lingkungan Binaan

PENDEKATAN TEKTONIKA ARSITEKTUR

Konsep tektonika arsitektur 

Peka menentukan citra ruang dari fungsi dan aktivitas yang akan diwadahi.

Tepat menggunakan metode konstruksi untuk mencapai kestabilan dan kekuatan.

Peka melihat dan mengolah karakter material yang dipilih.

Harmonis meleburkan citra ruang, penyelesaian konstruksi, pengolahan material dengan benar, jujur dan wajar 
sehingga memunculkan keindahan.

Hasil kajian Tektonika Arsitektur Y.B Mangunwijaya

Kriteria Perencanaan dan Perancangan

Kriteria Site & Lingkungan

Kriteria Struktur & Konstruksi

Kriteria Peruangan & Fungsi

Kriteria Pemilihan & Pengolahan Material

Struktur &
Konstruksi

Estetika

Material

Erat Kaitan
Elemen

Menekankan aspek
Dihasilkan Sistem Struktur

atau EkspresiOleh

Elemen Arsitektur Tektonika 
Menurut Vitruvius dalam

Vitruvian Triangle

Firmitas

Firmitas, tektonika bangunan dari elemen strukturalnya.

Utilitas, tektonika bangunan dari ruang-ruangnya.

Venustas, tektonika bangunan dari elemen ornamennya.
Venustas

Utilitas

PENDAHULUAN

PERANCANGAN FASILITAS WISATA EDUKASI PENGOLAHAN BAMBU

Permasalahan
Fungsional :
1. Bagaimana mengintergrasikan fungsi bangunan sebagai pusat 

edukasi kerajinan bambu, sekaligus sebagai bangunan wisata dengan 
aktivitas yang kreatif dan dinamis.

2. Bagaimana proporsi kebutuhan ruang yang dapat mengakomodasi 
semua aktivitas tersebut.

Arsitektural :
1. Bagaimana mentransformasikan bambu sebagai kekayaan budaya 

toraja ke dalam desain bentuk dan ruang yang atraktif menggunakan 
kaidah-kaidah tektonika arsitektur?

2. Bagaimana desain struktur dan konstruksi menggunakan material 
bambu?

Permasalahan

Bambu sebagai salah satu 
kekayaan budaya Toraja dalam 
pengolahannya masih sangat 
terbatas.

Menurut Data BPS Toraja Utara 
Menurunnya jumlah pengrajin 
anyaman bambu di Toraja Utara.
Tahun 2017 = 253 Tenaga Kerja
Tahun 2018 = 93Tenaga Kerja.

Belum ada fasilitas yang mendukung 
untuk pengembangan kerajinan 
bambu yang merupakan kekayaan 
budaya Toraja dan fasilitas yang 
membantu menumbuhkan kembali 
kesadaran dan minat masyarakat 
terhadap bambu.

Bagaimana desain struktur dan 
konstruksi menggunakan material 
bambu?
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